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Tahun Kebangkitan Fanatisme

Oleh Airlangga Pribadi 

SEPERTINYA tidak salah apabila tahun 2005 ini dipandang sebagai tahun 

kebangkitan fanatisme. Sikap fanatisme tampil dalam berbagai fenomena 

keberagamaan di tahun ini. Perusakan tempat-tempat ibadah diberbagai daerah, 

pelarangan terhadap kemajemukan ekspresi pemahaman keberagamaan (pengharaman 

terhadap nilai-nilai liberalisme, sekularisme dan pluralisme agama serta jamaah 

Ahmadiyah oleh MUI) di medio tahun ini. 

Tahun 2005 juga menunjukkan masih munculnya konflik berbasis agama. Seluruh 

fenomena sosial ini menunjukkan bahwa tanpa disadari semangat fanatisme masih 

menjadi patologi kultural di masyarakat kita. 

Apabila kita cermati kondisi yang ada, terlihat jelas, realitas sosial kita 

saat ini masih tidak beranjak jauh dari masa-masa awal perubahan politik di era 

reformasi lalu. Ketika runtuhnya suatu jagad tatanan politik yang tertutup 

menampilkan histeria-histeria kultural yang telah ditekan sekian lama. 

Kemunculan ekspresi religiusitas yang eksklusif dan penolakan terhadap ajakan 

berdialog secara anomalik tampil di tengah lingkungan kebebasan politik yang 

tengah mendapatkan momentumnya. 

Sungguh ironis, bertahun-tahun setelah fase awal kebebasan ini berlangsung kita 

masih belum beranjak jauh untuk memaknai keterbukaan politik dengan nilai-nilai 

susbtansial demokrasi seperti penghargaan terhadap pluralisme dan kebebasan 

beragama serta penguatan budaya toleransi. 

Titik cerah yang beberapa saat lalu muncul dalam bentuk seruan akan kesadaran 

pentingnya dialog antaragama dan pemahaman multikulturalitas terhadap berbagai 

perbedaan-yang disuarakan oleh berbagai komunitas masyarakat sipil dan kalangan 

agamawan-masih harus menghadapi awan gelap kebangkitan fanatisme religius. 

Kurun pertengahan 2005 lalu sebagian besar alim-ulama yang tergabung dalam 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) sepakat men-jenar-kan Jaringan Islam Liberal dan 

Jamaah Ahmadiyah dengan mengharamkan liberalisme, sekularisme, dan pluralisme 

agama. (penjenaran merupakan istilah yang penulis ambil merujuk pada 

marjinalisasi dan pelarangan terhadap ajaran salah satu tokoh Islam di tanah 

Jawa Syaikh Siti Jenar). 

Seiring dengan pen-jenar-an terhadap mereka yang berbeda, beramai-ramai 

penutupan dan perusakan terhadap tempat ibadah kelompok tersebut (jamaah 

Ahmadiyah) dilakukan yang, banyak diantaranya dilakukan dengan menggunakan 

tangan aparat negara. 

Sungguh memprihatinkan ketika negara semestinya menjadi wasit yang netral dan 

adil dalam menjaga hak-hak asasi warganya (termasuk kebebasan beragama) justru 

ikut serta dalam hiruk-pikuk kekerasan yang dilakukan atas nama semangat 

fanatisme. Sementara pada saat bersamaan perusakan tempat-tempat beribadah 

dilakukan di beberapa wilayah, ketika aturan yang bersifat diskriminatif masih 

ditegakkan oleh negara, dan dimanfaatkan oleh kelompok tertentu untuk memberi 

legalisasi terhadap tindakan vandalistik. 

Musuh Kebebasan 

Kebangkitan fanatisme merupakan fenomena yang sangat meresahkan kita sekarang. 

Fanatisme merupakan musuh utama masyarakat yang mendambakan keterbukaan. 

Demikianlah filsuf Hannah Arendt (1958) dalam The Human Condition merefleksikan 

pemikirannya tentang demokrasi, kebebasan dan fanatisme.. 

Fanatisme selalu meninggalkan masalah yaitu konflik dan kekerasan. Sementara 

wilayah yang subur bagi perkembangan fanatisme adalah pada lapisan besar 

individu yang tidak memiliki kepribadian yang kokoh. 

Memang sikap fanatisme bukanlah satu-satunya faktor yang menstimulus terjadinya 

konflik sosial, namun dengan begitu kuatnya sikap fanatisme di suatu kalangan, 

mereka tidak bisa mengambil jarak dan bersikap rasional dalam menghadapai 

masalah, sehingga rasa keadilan tidak mendapatkan tempatnya sementara sikap 

moderat agar dapat memahami dan mengkompromikan aspirasi yang berbeda sebagai 

prasyarat penyelesaian konflik tidak kunjung tercapai. Hal inilah salah satunya 

yang menyebabkan mengapa konflik sosial di beberapa daerah seperti di Poso 

belum benar-benar tuntas terselesaikan. 

Sikap fanatisme juga kerapkali memprovokasi kekerasan. Kekerasan tidak hanya 

muncul dalam bentuk aktivitas fisik yang mencederai individu atau kelompok 

masyarakat tertentu. Kekerasan juga dapat memanifes dalam tindak wicara, ketika 

tindak wicara menjadi aktivitas yang berpotensi untuk 

merampas hak-hak dasar seseorang atau kelompok masyarakat untuk berpendapat dan 

berfikir merdeka. Di negara-negara Eropa tindak wicara yang menggerakkan 

kekerasan tengah bangkit dan direpresentasikan oleh kalangan sayap kanan Jean 

Marie Lepen di Prancis serta kelompok Neo-Nazi di 

Jerman yang anti imigran dan anti terhadap hak-hak kelompok minoritas. 

Di Rwanda konflik etnis berdarah antara suku Tutsi dan Huttu berlangsung 

melalui bergulirnya suara-suara kebencian via radio dan media massa. 

Sementara di negara kita tindak wicara yang mendorong kekerasan muncul dalam 

bentuk pelarangan terhadap berbagai suara-suara alternatif yang mengkritik 

mainstream. Suara-suara kritis yang irepresentasikan oleh suatu kelompok 

terhadap ekspresi keberagamaan dominan misalnya tidak selayaknya disikapi 

dengan pengharaman oleh suara mayoritas. 

Kebebasan beragama adalah sesuatu yang asasi dalam kehidupan masyarakat 

demokratis. Ketika suatu ekspresi keberagamaan yang kritis di tekan dan 

dilarang oleh kelompok mayoritas, maka larangan dan represi tersebut telah 

memupuskan harapan bagi terciptanya kebaikan bersama. 

Pelarangan terhadap artikulasi wacana kritis merupakan bentuk destruksi 

terhadap terbangunnya ruang publik yang bebas, ruang dimana setiap ide dan 

pendapat saling berdialog dan berkontestasi secara sehat guna merumuskan common 

bonnum (kebaikan bersama). 

Ketika ruang publik yang bebas tergerus dalam kehidupan politik budaya kita, 

maka demokrasi yang kita perjuangkan akan kehilangan arti pentingnya. Demokrasi 

kemudian hanya berarti dalam konteks prosedural yaitu perekrutan pemimpin 

politik oleh rakyat, namun demokrasi sebagai penghargaan terhadap nilai-nilai 

keadaban (civic culture) tengah memudar. 

Dalam kondisi pseudo-demokrasi, ketika kehidupan politik demokrasi menampilkan 

absennya ruang publik; maka seorang pemeluk agama misalnya kemudian tidak dapat 

lagi secara bebas untuk mengartikulasikan pandangan kritisnya, padahal 

kritisisme menjadi penting bagi peningkatan kualitas kehidupan keimanan. 

Sejarah kerapkali menunjukkan bahwa wajah ramah agama dan pembelaan nilai-nilai 

humanitas kerapkali muncul sebagai refleksi kritis terhadap dominasi wacana 

keagamaan yang eksklusif. 

Dahulu kritik John Locke mengenai penindasan terhadap kemunculan kemajemukan 

beragama di Inggris misalnya menampilkan pentingnya wacana akan pembelaan 

terhadap kebebasan beragama. Wacana serupa diartikulasikan oleh Voltaire 

melalui Traktat Toleransi di Prancis ketika mengkritik kemapanan kaum agamawan. 

Sementara di Indonesia dalam konteks Islam misalnya, kritik terhadap 

ideologisasi dan eksklusivitas keberagamaan memunculkan wacana Islam inklusif 

yang dipelopori oleh almarhum Nurcholish Madjid serta Abdurrahman Wahid tetap 

bersemi sampai saat ini walaupun bergerak di bawah tekanan. 

Mencari Jalan Keluar

Namun demikian kondisi krisis ruang publik yang tengah kita hadapi, bukan 

berarti tidak ada harapan di masa depan akan hadirnya tatanan sosial yang 

terbuka dan inklusif. Di Indonesia kemungkinan titik cerah ini tidaklah 

benar-benar tertutup. Nilai-nilai penghormatan terhadap perbedaan, semangat 

toleransi yang inklusif dan penghargaan terhadap kaum minoritas telah tersebar 

luas. Saat ini jalan keluar terhadap terhimpitnya ruang publik kita dapat 

dielaborasi pada beberapa level. 

Selain penyebaran dan sosialisasi nilai-nilai etis kemanusiaan secara kultural 

ada jalan lain yang penting untuk difikirkan bersama. Pertama adalah bagaimana 

mengimplementasikan nilai-nilai etis toleransi, penghargaan terhadap pluralisme 

ini bisa membumi dan dilindungi oleh hukum dan perangkatnya. Sehingga 

nilai-nilai etis-humanis tersebut dapat mewujud dalama tatanan sosial yang 

dilindungi negara secara adil. Apabila ada perusakan terhadap tempat-tempat 

ibadah misalnya maka sanksi dapat 

dikenakan kepada pelaku berbasis pada aturan hukum yang adil dan tidak memihak. 

Sementara negara dituntut untuk menyediakan aparat hukum yang secara tegas 

dapat menindak tindakan-tindakan vandalisme tersebut. 

Sebaliknya apabila ada sejumlah komunitas umat beragama ingin membangun tempat 

ibadah namun melanggar aturan hukum yang telah disepakati secara adil maka 

aparat hukum sudah seharusnya menindak dengan tegas pelanggaran tersebut. Hal 

ini penting mengingat realitas politik di negara-negara 

transisional menampilkan melemahnya eksistensi negara dalam mengelola tatanan 

sosial secara adil menjadi salah satu pemicu utama bagi kemunculan konflik yang 

tidak terselesaikan (Jack Snyder 2000; Robert D. Kaplan 2000). 

Kedua, selain sebagai wasit yang adil terhadap setiap konflik maupun bentuk 

kekerasan yang muncul, negara bersama-sama dengan kekuatan masyarakat sipil 

juga harus bekerja keras untuk memperpendek jarak ketimpangan sosial, ekonomi, 

dan politik dimasyarakat. Mengingat tak jarang konflik sosial yang memanfaatkan 

identitas keagamaan muncul sebagai akibat tidak terdistribusikannya sumber daya 

ekonomi, sosial dan politik secara adil dan ketimpangan tersebut diperparah 

dengan pembelahan berbasis agama. 

Ketiga, dan juga yang terpenting kekuatan masyarakat sipil merupakan ujung 

tombak terpenting bagi pemulihan nilai-nilai etis kemanusiaan. Penghormatan 

terhadap setiap perbedaan dan toleransi terhadap keliyanan dapat diwujudkan 

baik melalui revitalisasi institusi kultural lama maupun interaksi dan dialog 

yang intens dalam setiap institusi-institusi sosial di tingkat warga, mulai 

dari pengajian warga, pertemuan balai desa, arisan warga sampai pada 

diskusi-diskusi intelektual yang melibatkan intelektual maupun tokoh keagamaan. 

(11) 

-Airlangga Pribadi, staf peneliti Departemen Politik Soegeng Sarjadi 

Syndicated, staf pengajar Ilmu Politik Universitas Airlangga 
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